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Abstrak

Kampung Caping adalah suatu kawasan dengan inovasi yang menarik dengan menggabungkan unsur
wisata, edukasi, dan kearifan lokal dalam satu destinasi dengan menciptakan pengalaman unik bagi
pengunjung. Dengan implementasi sistem berbasis web dan Qr-Code, maka dapat merinci potensi
Kampung Caping sebagai destinasi wisata edukatif, menjelaskan peran penting teknologi informasi
dalam meningkatkan tata kelola wisata kampung caping. Metode User Centered Design (UCD) adalah
sebuah pendekatan perancangan sistem yang menempatkan pengguna sebagai pusat dari proses
pengembangan sistem. UCD berfokus pada kebutuhan pengguna dan memastikan bahwa desain
aplikasi ataupun web yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan pengguna. Dengan
demikian, pengelola Kampung Caping dapat mengevaluasi sistem dari segi fungsionalitas dan
tampilan, memastikan bahwa hasil akhir sistem berbasis web dan QR-Code sesuai dengan kebutuhan
dan ekspektasi. Program ini berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dengan memberikan
pelatihan keterampilan baru dalam mengelola destinasi wisata menggunakan teknologi digital. Selain
itu, masyarakat lokal yang terlibat dalam UMKM juga mendapatkan peningkatan kemampuan dalam
pemasaran dan penjualan produk secara digital. Program ini juga meningkatkan jumlah kunjungan
wisata ke Kampung Caping, berkat website interaktif yang dilengkapi dengan e-commerce, galeri foto,
peta, serta informasi tentang kegiatan wisata. Diharapkan kegiatan ini akan terus berdampak positif
pada pembekalan keterampilan dalam meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pengunjung
serta memperkuat posisinya sebagai contoh sukses pengelolaan eduwisata berbasis teknologi di masa
depan.

Kata kunci: Wisata Edukatif, Website, dan QR-Code

Abstract

Kampung Caping is an area with interesting innovations that combines elements of tourism, education
and local wisdom in one destination by creating a unique experience for visitors. By implementing a
web-based system and Qr-Code, it is possible to estimate the potential of Caping Village as an
educational tourism destination, explaining the important role of information technology in improving
Caping Village tourism governance. The User Centered Design (UCD) method is a system design
approach that places the user at the center of the system development process. UCD focuses on user
needs and ensures that the application or web design developed is in accordance with the user's needs
and environment. In this way, the management of Kampung Caping can launch the system in terms of
functionality and appearance, ensuring that the final results of the web-based system and QR-Code are
in line with needs and expectations. This program has succeeded in increasing community capacity by
providing new skills training in managing tourist destinations using digital technology. Apart from
that, local communities involved in MSMEs also gain increased capabilities in marketing and selling
products digitally. This program also increases the number of tourist visits to Caping Village, thanks
to an interactive website equipped with e-commerce, photo galleries, maps, and information about
tourist activities. It is hoped that this activity will continue to have a positive impact on providing
skills in improving the quality of services and visitor experiences as well as strengthening the location
as a successful example of technology-based education management in the future.

Keywords: Educational Tourism, Website, and QR-Code.

PENDAHULUAN

Pariwisata dapat menjadi suatu objek yang diandalkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan pembangunan nasional. Banyak juga objek wisata yang ada di Indonesia yang telah
terkenal tidak hanya di dalam negeri maupun ke luar negeri. Oleh sebab itu pengembangan pariwisata
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di Indonesia terutama pariwisata edukatif dilakukan oleh seluruh wilayah di Indonesia yang kemudian
dibentuklah Departemen Kebudayaan dan Pariwisata di tingkat nasional dan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Daerah di tingkat daerah. Pariwisata edukatif telah menjadi bagian integral dari
pengembangan destinasi wisata. Salah satu bentuk pariwisata edukatif yang menarik adalah Edu
Wisata Kampung Caping. Kampung Caping adalah suatu kawasan dengan inovasi yang menarik
dengan menggabungkan unsur wisata, edukasi, dan kearifan lokal dalam satu destinasi dengan
menciptakan pengalaman unik bagi pengunjung. Dengan adanya perkembangan pariwisata edukatif
dan berbasis budaya sebagai bentuk perjalanan yang memberikan pengalaman mendalam bagi
wisatawan, sekaligus mendukung pelestarian kearifan lokal dan warisan budaya. Saat ini Wisata
kampung caping sudah memiliki website sendiri, dimana dalam proses pembuatannya merupakan
bentuk kerjasama yang dilakukan dinas kepemuda dan olahraga kota Pontianak bersama dengan
Dosen Program Studi Magister Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura,
dengan keterbatasan biaya dan pengelolaannya, maka dari itu sangatlah penting untuk dikembangkan
dan memberikan bentuk pelatihan kepada pengelola atau admin website sehingga teknologi platform
berbasis web dan Qr-Code menjadi relevan sebagai solusi inovatif dalam meningkatkan pengalaman
pengunjung, efisiensi pengelolaan, dan pemberdayaan masyarakat lokal serta mengoptimalkan tata
kelola edu wisata Kampung Caping. Dengan implementasi sistem berbasis web dan Qr-Code, maka
dapat merinci potensi Kampung Caping sebagai destinasi wisata edukatif, menjelaskan peran penting
teknologi informasi dalam meningkatkan tata kelola wisata kampung caping, serta membahas
keuntungan, tantangan, dan solusi dalam implementasi sistem berbasis web dan Qr-Code, sehingga
masyarakat lokal mampu berkontribusi untuk memperkenalkan eduwisata kampung caping.

Kampung Caping menghadapi beberapa tantangan dalam pengelolaan pariwisata. Pengelolaan
sistem informasi belum optimal, termasuk dalam hal fasilitas, informasi, dan kontak narahubung.
Selain itu, visibilitas Kampung Caping di media sosial, YouTube, dan melalui website serta
penggunaan QR-Code masih kurang, sehingga tempat wisata ini kurang dikenal. Pemasaran, baik
secara tradisional maupun digital, juga belum maksimal dilakukan oleh pengelola. Layanan yang
ditawarkan kepada wisatawan juga masih terbatas. Pengelolaan data wisata dan pengembangan kinerja
pengelola juga membutuhkan perbaikan. Ditambah lagi, pengetahuan sumber daya manusia dalam
mengelola website edukasi wisata Kampung Caping masih perlu ditingkatkan. Permasalahan ini lah
yang menjadi acuan agar pengembangan dan pelatihan berbasis web dan gr-code dapat menjadi salah
satu solusi bagi wisata kampung caping, seperti halnya wisata Kota Tomohon yang menggunakan QR-
Code untuk memperhitungkan jumlah wisatawan yang datang hanya dengan mengakses melalui
smartphone (Polakitan et al., 2019). Educational QR-Code yang telah dikembangkan di Pulau Lusi
juga menunjukkan bahwa QR-Code mampu memudahkan wisatawan dalam mendapatkan informasi
penting mengenai infografis tanaman sehingga sangat mendukung perkembangan Pulau Lusi sebagai
wisata berbasis edukasi (Minata et al., 2023).

Dengan permasalahan yang ada maka pengabdian kepada masyarakat dengan judul
"Pengembangan dan Pelatihan Pengelolaan Edu Wisata Kampung Caping Berbasis Web dan QR-
Code" diadakan dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan sistem
informasi terkait wisata di Kampung Caping. Tata kelola edu wisata juga dilakukan dengan
meningkatkan visibilitas dan promosi tempat wisata Kampung Caping melalui website dan QR-Code
yang di ikuti dengan pelatihan dan pengembangan untuk memperbaiki strategi pemasaran dan
penyediaan informasi bagi pengelola Kampung Caping. Hal ini bertujuan untuk memperluas
jangkauan promosi, mempermudah akses informasi bagi wisatawan, serta memberdayakan masyarakat
lokal dalam mengelola dan memperkenalkan destinasi wisata mereka. Memperluas fasilitas dan
meningkatkan kualitas layanan yang ditawarkan kepada pengunjung juga dilakukan agar wisata
kampung caping dikenal oleh masyarakat luas dengan selalu memperbaiki pengelolaan data wisata dan
meningkatkan kinerja pengelolaan fasilitas wisata secara keseluruhan. Kemajuan destinasi wisata
Kampung Caping sendiri nantinya akan berdampak pada peningkatan ekonomi lokal sekaligus sebagai
bentuk pelestarian dan peningkatan kesadaran masyarakat akan potensi pariwisata lokal.

METODE

Dalam konteks pengembangan dan pelatihan pengelolaan Edu Wisata Kampung Caping berbasis
web dan QR-Code, metode pengumpulan data dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang
dikembangkan benar-benar memenuhi kebutuhan pengguna dan relevan dengan situasi di lapangan.
Metode yang digunakan meliputi:
1. Wawancara
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Dilakukan dengan berbagai pihak terkait seperti pengelola wisata, pengunjung, dan pihak lain yang
terlibat dalam pengelolaan Edu Wisata Kampung Caping. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
pandangan langsung mengenai kebutuhan sistem berbasis web dan QR-Code, harapan pengguna,
serta tantangan yang mungkin muncul selama implementasi.

2. Observasi

Pengamatan langsung terhadap proses operasional di Kampung Caping untuk memahami

bagaimana manajemen wisata saat ini berjalan. Observasi ini penting untuk mengidentifikasi

masalah yang ada dan kebutuhan spesifik yang bisa diatasi dengan penerapan teknologi berbasis
web dan QR-Code.
3. Studi Dokumen

Melibatkan analisis terhadap kebijakan pengelolaan wisata, regulasi, dan dokumen terkait lainnya.

Hal ini bertujuan agar sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebijakan dan regulasi yang

berlaku, serta relevan dengan tujuan pengelolaan Edu Wisata Kampung Caping.

Metode User Centered Design (UCD) adalah sebuah pendekatan perancangan sistem yang
menempatkan pengguna sebagai pusat dari proses pengembangan sistem. UCD berfokus pada
kebutuhan pengguna dan memastikan bahwa desain aplikasi ataupun web yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan lingkungan pengguna. Dengan demikian, pengelola Kampung Caping dapat
mengevaluasi sistem dari segi fungsionalitas dan tampilan, memastikan bahwa hasil akhir sistem
berbasis web dan QR-Code sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi mereka. Dalam pengembangan
web dan QR-Code, dilakukan beberapa tahapan penting yang diantaranta:

1. Perancangan
Pada proses perancangan membutuhkan perkiraan dan konsep yang matang dengan memikirkan
apa saja informasi-informasi yang bisa dikumpulkan dari wisata Kampung Caping sehingga
muncul beberapa ide yang memungkinkan untuk dapat menaikkan intensitas jumlah wisatawan
untuk dapat datang berkunjung ke Kampung Caping melalui integrasi teknologi yang akan
diterapkan. Dalam proses perancangan dibutuhkan analisis pengembangan web melalui desain dan
fungsionalitas untuk wisata edukasi yang nantinya dapat dilakukan dengan penggunaan metode

User Centered Design (UCD) yang berbasis kepada pengguna. Metode UCD dapat membantu

menghasilkan website obyek wisata yang sesuai dengan keinginan pengguna, dan juga dilakukan

analisis lebih mendalam tentang faktor penghambat yang bisa dijadikan evaluasi sehingga bisa
menjadi bahan perbaikan untuk mengembangkan edu wisata di kampung caping.
2. Prototype

Setelah tahap perencanaan selesai, dilanjutkan dengan membuat prototype yang memudahkan

untuk menuangkan aspirasi dan perancangan ide yang telah direncanakan ke dalam bentuk semi

visual. Prototype di buat dan di susun semenarik mungkin dan seefisien mungkin sehingga mudah
diakses oleh user. Prototype yang disusun oleh user yang nantinya akan digunakan oleh admin
dibuat dalam bentuk locallhost terlebih dahulu sehingga apabila ada kesalahan bisa diperbaiki
terlebih dahulu. Dalam bentuk localhost tentunya hanya user dan admin yang dapat melihat bentuk
protetype nya dan belum dapat dipublikasikan, sampai hosting dan domain yang akan dibeli sudah
siap.

3. Pembuatan Web dan QR-Code

Prototype yang sudah dibuat selanjutnya diaplikasikan ke dalam Web nyata yang bisa dioperasikan
dan digunakan oleh user maupun untuk menguji kelayakan web yang telah dibuat. Proses
pengaplikasian ini merupakan proses pemindahan dari localhost ke dalam domain dan hosting yang
sudah disedikan oleh provider penyedia domain dan hosting sehingga setelah selesai proses
integrasi web dapat dipublikasikan secara umum. Dengan pembuatan web yang berisikan
informasi-informasi mengenai edu wisata Kampung Caping, event yang di adakan dan hal-hal
menarik lainnya yang dirangkum menjadi satu dalam web yang dibuat. Untuk pengembangan
website wisata Kampung Caping, dari prototype yang telah dirancang menggunakan wordpress
yang disusun dalam localhost dengan memanfaatkan server Xampp. Dalam aplikasi WordPress
menyediakan banyak fitur yang dapat digunakan untuk membuat website yang profesional dan
mudah digunakan. Dengan penggunaan web berbasis WordPress diharapkan bisa menunjang web
dalam mencapai tujuan yang diharapkan untuk mengembangkan wisata Kampung Caping. Dalam
pengembangan website harus dipahami terlebih dahulu terkait dengan konsep penting dalam
sebuah website, hal ini menjadi penting karena di dalamnya terdapat informasi ysng perlu dikelola
diantaranya adalah:

a. Desain dan pengembangan web
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Untuk menarik perhatian orang yang akan mengunjungi website tentunya perlu dilakukan
desain web yang melibatkan pembuatan tata letak visual yang menarik dan fungsional, hal ini
menjadi penting karena pengembangan website banyak mencakup penulisan kode yang
menggerakan situs, baik sisi klien (Front-end) maupun servernya (Back-end).
b. User experience (UX) dan User Interface (Ul)
UX dan Ul merupakan dua konsep yang penting dalam desain dan pengembangan produk
digital pada aplikasi dan website, Ul dan UX sering digunakan secara bersamaan, karena
keduanya memiliki fokus yang berbeda dalam proses desain. User Experience (UX) mengacu
pada pengalaman pengguna secara keseluruhan saat berinteraksi dengan sebuah produk atau
layanan, user experience berfokus pada bagaimana pengguna website saat berinteraksi dapat
terpuaskan, lebih efisien dan mampu memberikan kebutuhan pengguna sesuai dengan yang
dibutuhkan.
¢. Konten dan manajemen konten
Konten dan manajemen konten merupakan dua aspek yang penting dalam sebuah website yang
mempengaruhi bagaimana informasi dapat disajikan, dikelola dan diakses oleh pengguna.
Konten website berkaitan dengan informasi dan elemen yang akan disajikan dalam situs web,
yang dapat mencakup teks, gambar, video, audio dan elemen multimedia lainnya. Konten
merupakan bagian yang esensial dari sebuah website karena memberikan nilai kepada pengguna
dan membantu dalam mencapai tujuan komunikasi, pemasaran dan informasi. Untuk
memberikan pengalaman terhadap penggunanya, maka dibuatlah konten yang sesuai dengan
kebutuhan dalam format yang disesuaikan seperti:
1. Dalam bentuk teks
Teks ini maksudnya dalam konten website dapat berupa artikel, deskripsi produkm postingan
berupa blog, berita atau informasi, FAQ dan lainnya, konten teks ini berfungsi untuk
memberikan informasi mendalam dan menjelaskan konsep atau produk
2. Gambar
Konten dapat berupa fotografi, ilustrasi, infografis dan gambar yang dapat membantu
memperjelas atau melengkai teks dan meningkatkan daya tarik visual.
3. Video
Konten ini berupa video tutorial, video presentasi, demo produk atau wawancara yang
menampilkan produk atau menawarkan cara interaktif dalam penyampaian informasi.
4. Elemen interaktif
Konten ini dapat berupa kuesioner, permainan interaktif dan informasi atau kalkulator yang
meningkatkan keterlibtan pengguna.
d. SEO (Search Engine Optimization)
SEO merupakan praktik untuk meningkatkan visibilitas website di mesin pencari dengan
menggunakan kata kunci, meta tag dan strategi lainnya. Search Engine Optimization (SEO)
adalah serangkaian teknik dan strategi yang digunakan untuk meningkatkan visibilitas dan
peringkat sebuah webite di hasil pencarian mesin pencari seperti google dimana tujuannya
adalah untuk mendapatkan lebih banyak lalu lintas organik dari mesin pencari dengan
memastikan bahwa websitenya muncul di posisi teratas untuk kata kunci yang relevan, pada
umumnya search engine digunakan untuk berbagai macam tujuan, antara lain mencari berita,
mencari informasi, mencari panduan cara berupa gambar, video atau petunjuk tertulis, mencari
sofware atau aplikasi komputer, mencari memetakan lokasi bahkan sebagai potensi sumber
pendapatan, Nugroho (2016:9). Sedangkan menurut Setiawan (2011:5) SEO adalah pendekatan
rekaysa yang memastikan mesin pencari menempatkan situs web di bagian atas hasil pencarian
yang kita tuju. Adapun elemen utama pada SEO diantaranya adalah:
1. Keyword Research
Merupakan proses menemukan dan menganalisis kata kunci atau frasa yang dicari oleh
pengguna pada mesin pencari dengan tujuan untuk menargetkan kata kunci yang relevan
dengan konten dan tujuan bisnis dalam meningkatkan peluang ditemukan oleh audiens yang
tepat.
2. Optimasi On-Page
Merupakan praktik mengoptimalkan elemen individu pada halaman web untuk
meningkatkan peringkat pada mesin pencari.
3. Optimasi Off-page
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Optimasi Off-page merupakan tindakan di luar website yang mempengaruhi peringkat di
mesin pencari dengan harapan mendapatkan tautan dari situs web lain yang memiliki otoritas
tinggi dan relevan.
4. SEO Teknis
Aspek teknis dari sebuah website yang mempengaruhi kemampuan mesin pencari untuk
mengindeks dan merayapi konten sehingga mampu mengoptimalkan kecepatan pemuatan
halaman.
5. SEO Lokal
SEO lokal ini merupakan praktik optimasi untuk bisnis lokal agar ditemukan oleh pengguna
di area geografis tertentu.
e. Keamanan Web
Keamanan web mencakup langkah-langkah untuk melindungi data pengguna dan mencegah
akses yang tidak sah, seperti penggunaan sertifikat SSL dan firewall. Pada prinsipnya keamanan
web merupakan cara yang perlu dilakukan untuk melindungi situs web dan aplikasi web dari
berbagai ancaman siber seperti peretasan, pencurian data dan serangan lainnya, keamanan ini
dilakukan karena mengingat semakin berkembangnya internet dan peningkatan interaksi digital,
keamanan web menjadi sangat penting untuk menjaga integritas, kerahasiaan serta ketersediaan
data. Dalam keamanan web tentunya melibatkan beberapa aspek yang perlu dilindungi seperti
keamanan jaringan, keamanan aplikasi web, kemanan data, keamanan pengguna, sertifikat
SSL/TLS, Pembaruan aplikasi, sofware dan Patch.
f. Responsif dan Mobile Friendly
Responsif dan mobile friendly dalam proses desain dan pengembangan web digunakan untuk
memastikan bahwa situs web yang dibuat atau yang dirancang itu berfungsi dengan baik dan
terlihat bagus di berbagai perangkat seperti ponsel pintar, tablet dan desktop. Desain responsif
ini dimaksudkan pada saat mendesain website ditunjukan untuk menyesuaikan tampilan dengan
ukuran layar dan orientasi perangkat yang digunakan oleh pengguna secara otomatis, sehingga
ketika pembuatan konten dalam bentuk teks, gambar dan tata letaknya dapat beradaptasi untuk
memberikan pengalaman pengguna yang optimal pada semua perangkat. Sedangkan untuk
mobile friendly bawha situs web yang dirancang dan dioptimalkan secara khusus agar dapat
digunakan dengan mudah di perangkat seluler. Sehingga dengan demikian situs web yang
disajikan harus memiliki fitur-fitur yang memaksimalkan fungsionalitas dan keterbacaan web di
layar yang kecil. Jadi hubungan antara desain responsif dan mobile friendly adalah pada
pengembangan web yang didesain responsif adalah suatu cara untuk membuat situs web
menjadi mobile-friendly, dengan memastikan bahwa desain dapat menyesuaikan dengan
berbagai ukuran layar, jadi desain responsif merupakan salah satu pendekatan untuk mencapai
mobile-friendly sedangakan mobile-friendly bisa menjadi lebih spesifik yang artinya sebuah
web dapat saja dibuat secara khusus untuk mengoptimalkan pengguna seluler dengan beberapa
fitur tambahan, seperti konten yang lebih ringkas, navigasi yang disesuaikan atau diadaptasi.
Dengan memastikan perancangan dan desain website yang responsif dan mobile-friendly, tidak
hanya meningkatkan pengalaman pengguna tetapi juga dapat memaksimalkan visibilitas dan
Kinerja situs web pada mesin pencari.
Untuk memaksimalkan website tentunya ada beberapa kombinasi perangkat yang digunakan untuk
membangun, mengelola dan mengoptimalkan agar lebih efektif dan efisien diantaranya:
1. Domain
Menurut (Arifin, Syamsul, 2017), domain adalah sebuah identifikasi alamat dalam sebuah
jaringan khususnya dalam alamat website untuk mengganti nama dari alamat IP menjadi kata-
kata yang mudah dihafal. Keunikan dari sebuah domain ini terletak pada tiak ekstensi yang
digunakan, dimana di Indonesia sendiri ada dua kelompok ekstensi yang digunakan yakni Top
Level Domain (TLD) dan Country Code Top Level Domain (CCTLD). Nama domain ini
tentunya bersifat unik, dimana dalam satu nama domain hanya berlaku untuk satu kepemilikan
yang tidak dapat untuk digunakan kembali oleh pihak lain di seluruh dunia, Hidayat (2011:146).
Domain ini merupakan perangkat atau elemen penting untuk membangun informasi secara
online yang kuat dan efektif yang menawarkan berbagai manfaat yang mendukung keamanan,
identitas dan keberhasilan situs web.
2. Hosting
Hosting merupakan tempat dalam server komputer yag digunakan untuk menempatkan data dan
file website sehingga data dan file web tersebut dapat diakses oleh semua pengguna internet
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(Madcoms, 2011:11). Sedangkan menurut Aliyun (2014:72) Hosting dapat dikatakan sebagai
tempat penyimpanan data website yang di dalamnya meliputi kapasitas penyimpanan, bandwith
yang merupakan kapasitas yang digunakan untuk mengukur jumlah pengunjung website serta
database, hosting juga dapat dikatakan sebagai layanan yang berbasis internet untuk
penyimpanan data atau tempat menjalankan aplikasi ditempat terpusat yang disebut dengan
server yang mampu diakses melalui jaringan internet. Dalam hosting terdapat beberapa layanan
yakni: 1) Shared Hosting, 2) Virtual Private Server, 3) Dedicated Server, 4) Colocation Server

3. Wordpress
Menurut Ferina, (2017:24), menyatakan wordpress ini adalah salah satu pengembangan web
yang memiliki sifat CMS (Content Management System) yang dapat dimodifikasi serta
disesuaikan dengan kebutuhan user serta memiliki sifat open source. Disini pengguna dapat
menggunakan pengaturan content secara leluasa, dimana wordpress ini dibangun dalam bahasa
pemrograman MySQL database dan PHP.

4. XAMPP
Pengertian Xampp adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem operasi dan
merupakan kompilasi dari beberapa program, dimana fungsinya adalah sebagai server yang
berdiri sendiri (localhost), terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database dan
penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama X (Empat
sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Pada program Xampp tersedia dalam
GNU General Public License dan bebas yang merupakan web server yang mudah digunakan
yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis.

4. Pengujian

Fungsi pengujian dalam pembuatan web adalah untuk memastikan bahwa perangkat lunak

berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. selain itu, tujuan lainnya meliputi

memastikan kualitas fitur, menemukan dan memperbaiki bug, mengidentifikasi kelemahan dalam

desain atau implementasi, serta meningkatkan pengalaman pengguna.

5. Implementasi Kepada Para Pengguna

Mengimplementasikan website dan QR-Code edu wisata Kampung Caping kepada pengguna

bertujuan untuk meningkatkan kunjungan ke tempat wisata Kampung Caping. Dengan

menggunakan website dan QR-Code, pengunjung dapat mendapatkan informasi yang lebih detail

dan interaktif tentang Kampung Caping. Hal ini dapat membuat pengunjung lebih tertarik untuk

datang ke tempat wisata tersebut. Selain itu, website dan QR-Code dapat memudahkan pengunjung

dalam mengakses informasi dan menggambarkan keunikan tempat wisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan dan pelatihan pengelolaan eduwisata Kampung Caping berbasis web dan QR-code
merupakan upaya strategis untuk meningkatkan efisiensi manajemen dan pengalaman pengunjung.
Penggunaan teknologi web dan QR-code dalam konteks eduwisata bertujuan untuk mempermudah
akses informasi serta meningkatkan interaksi pengunjung dengan konten edukatif. Pengembangan ini
melibatkan beberapa aspek penting, seperti perancangan, prototype, pembuatan web dan qr-code,
pengujian, dan implementasi kepada pengguna. Dengan implementasi platform web yang user-
friendly, integrasi QR-code untuk akses informasi yang cepat, serta pelatihan intensif bagi pengelola.
Platform web harus dirancang dengan antarmuka yang intuitif agar pengunjung dapat dengan mudah
menavigasi informasi tentang atraksi, jadwal, dan aktivitas di Kampung Caping. QR-code yang
terintegrasi di lokasi strategis memungkinkan pengunjung untuk memindai dan mendapatkan
informasi tambahan secara instan, seperti fakta sejarah, penjelasan tentang produk lokal, atau paket
wisata yang ada. Pelatihan bagi pengelola mencakup aspek teknis penggunaan platform web dan QR-
code, serta keterampilan dalam pengelolaan data dan analisis pengunjung. Pelatihan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa pengelola dapat memanfaatkan teknologi dengan maksimal, menangani
permasalahan teknis, serta menggunakan data pengunjung untuk merancang strategi pemasaran yang
lebih efektif. Selain itu, pelatihan juga melibatkan pengenalan tentang tren terbaru dalam eduwisata
dan pemasaran digital, yang dapat membantu pengelola dalam mengadaptasi dan memperbarui strategi
mereka.

Pengembangan dan pelatihan praktis tentang penggunaan perangkat lunak dan alat digital berbasis
web dan gr-code dapat dijadikan media untuk promosi dengan pengelolaan usaha yang akan
memberdayakan masyarakat untuk lebih mandiri dan inovatif. Selain itu, dukungan dan kolaborasi
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta, sangat penting
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untuk menciptakan ekosistem yang mendukung. Kerjasama ini dapat mendorong pengembangan
kapasitas masyarakat melalui program pendidikan berkelanjutan, bantuan teknis, dan akses ke sumber
daya yang diperlukan. Dengan sinergi ini, Kampung Caping dapat lebih efektif dalam mengelola
potensi wisatanya dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Program Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) di Kampung Caping bertujuan untuk memberdayakan masyarakat lokal dan
meningkatkan potensi wisata di daerah tersebut melalui pengembangan dan pelatihan pengelolaan Edu
Wisata berbasis teknologi.

Program ini berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dengan memberikan pelatihan
keterampilan baru dalam mengelola destinasi wisata menggunakan teknologi digital. Selain itu,
masyarakat lokal yang terlibat dalam UMKM juga mendapatkan peningkatan kemampuan dalam
pemasaran dan penjualan produk secara digital. Pengembangan Edu Wisata dilakukan dengan
mengintegrasikan website dan QR-Code, memungkinkan pengelola untuk mengidentifikasi dan
mengembangkan kegiatan wisata baru yang berbasis budaya lokal. Program ini juga meningkatkan
jumlah kunjungan wisata ke Kampung Caping, berkat website interaktif yang dilengkapi dengan e-
commerce, galeri foto, peta, serta informasi tentang kegiatan wisata. Integrasi QR-Code memudahkan
pengunjung dalam mengakses informasi lebih lanjut, sehingga meningkatkan daya tarik Kampung
Caping sebagai destinasi wisata.

Hasil dari pengembangan dan pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang
signifikan. Dari segi pengunjung, adanya platform web yang terintegrasi dengan QR-code
meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan, memungkinkan mereka untuk mendapatkan informasi
yang relevan secara cepat dan mudah. Pengalaman pengunjung menjadi lebih interaktif dan edukatif,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan dan kemungkinan kunjungan ulang. Dari
perspektif pengelola, pelatihan yang komprehensif memungkinkan mereka untuk mengelola sistem
dengan lebih efisien, memanfaatkan data untuk perbaikan layanan, dan menerapkan strategi pemasaran
yang lebih efektif. Secara keseluruhan, implementasi teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan
visibilitas Kampung Caping sebagai destinasi eduwisata, menarik lebih banyak pengunjung, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Evaluasi yang berkala dan umpan balik dari pengunjung
serta pengelola akan sangat penting untuk melakukan perbaikan berkelanjutan dan memastikan
keberhasilan jangka panjang proyek ini.
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Gambar 3. QR-Code Kampung Caping
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Gambar 6. Tampilan Kelompok Masyarakat Lokal

GALERI i
KAMPUNG CAPING »~ B e

-
o AT, ATEEATKIATA ..'L;E._ o ce

Wisata Kampung Caping

Gambar 7. Tampilan Galeri Wisata Website
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Gambar 11. Tampilan Duta Wisata Website

SIMPULAN

Pengembangan dan pelatihan pengelolaan eduwisata Kampung Caping berbasis web dan QR-code
merupakan langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi manajemen dan kualitas pengalaman
pengunjung. Dengan merancang platform web yang user-friendly dan mengintegrasikan QR-Code di
lokasi strategis, pengunjung dapat dengan mudah mengakses informasi yang relevan dan terlibat lebih
interaktif dengan konten edukatif. Pelatihan intensif bagi pengelola mencakup penggunaan platform
web dan QR-Code, serta pengelolaan data dan analisis pengunjung, yang bertujuan untuk
memaksimalkan penggunaan teknologi, mengatasi permasalahan teknis, dan merancang strategi
pemasaran yang lebih efektif. Selain itu, program ini juga memberdayakan masyarakat melalui
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peningkatan keterampilan digital, yang bermanfaat dalam pemasaran dan penjualan produk lokal
secara online. Dengan dukungan dan kolaborasi dari berbagai pihak, Kampung Caping dapat
mengelola potensi wisata secara lebih efektif, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta menarik
lebih banyak pengunjung. Evaluasi berkelanjutan dan umpan balik dari berbagai pihak akan
memastikan keberhasilan jangka panjang proyek ini, yang pada akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan visibilitas Kampung Caping sebagai destinasi eduwisata unggulan dan mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal.

Pengembangan dan pelatihan pengelolaan eduwisata Kampung Caping berbasis web dan QR-code
menekankan pentingnya integrasi teknologi untuk meningkatkan pengalaman pengunjung serta
efisiensi operasional. Dengan memanfaatkan platform berbasis web dan QR-code, Kampung Caping
dapat menawarkan akses informasi yang lebih interaktif dan mudah dijangkau, sekaligus
mempermudah pengelolaan data dan operasi sehari-hari. Pengembangan sistem yang berkelanjutan,
berdasarkan evaluasi terhadap implementasi yang ada, akan memungkinkan penambahan fitur yang
relevan serta peningkatan performa platform. Selain itu, pelatihan yang intensif bagi pengelola
menjadi krusial untuk memastikan mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal, menangani
data dengan efisien, dan mempromosikan destinasi secara efektif. Program pelatihan yang adaptif dan
berkelanjutan akan membantu pengelola tetap up-to-date dengan perkembangan teknologi dan tren
pemasaran, yang pada gilirannya dapat memperkuat daya tarik Kampung Caping sebagai destinasi
eduwisata. Dengan pendekatan ini, Kampung Caping tidak hanya akan meningkatkan kualitas layanan
dan pengalaman pengunjung, tetapi juga memperkuat posisinya sebagai contoh sukses pengelolaan
eduwisata berbasis teknologi di masa depan.

SARAN

Untuk pengembangan dan pelatihan pengelolaan eduwisata Kampung Caping berbasis web dan
QR-code, saran berikut dapat dipertimbangkan. Pertama, penting untuk melakukan evaluasi mendalam
terhadap implementasi sistem yang sudah ada untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang
ada. Menggunakan hasil evaluasi ini, pengembangan dapat difokuskan pada peningkatan fitur-fitur
yang belum optimal serta penambahan fungsi baru yang dapat meningkatkan pengalaman pengunjung
dan efisiensi pengelolaan. Misalnya, pengembangan modul interaktif berbasis web yang
memungkinkan pengunjung untuk merencanakan perjalanan mereka dengan lebih mudah atau
mengakses informasi edukatif yang lebih mendalam melalui QR-code dapat menjadi nilai tambah.
Selain itu, pelatihan bagi pengelola perlu diperkuat dengan materi yang membahas penggunaan
teknologi terbaru, manajemen data, serta teknik pemasaran digital untuk menarik lebih banyak
pengunjung. Program pelatihan yang berkelanjutan akan memastikan bahwa pengelola tetap
terinformasi tentang tren terbaru dan dapat mengatasi tantangan yang mungkin muncul. Terakhir,
kolaborasi dengan ahli teknologi dan lembaga pendidikan untuk mendapatkan umpan balik dan ide
baru juga dapat memperkaya pengembangan proyek ini, sehingga Kampung Caping dapat terus
berkembang sebagai destinasi eduwisata yang inovatif dan menarik.
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